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ABSTRACT

The Mario Dandy case, which attracted the attention of many people, was reported
in various media outlets, including online media such as Narasi.tv. Unlike other
online media that rushed to upload numerous reports related to this case, Narasi.tv
only published a few updates when there were further developments. This study
aims to understand how the media construction carried out by Narasi.tv in the Mario
Dandy case. The research used a qualitative approach with framing analysis as the
method. Data collection methods include observation and documentation, while the
analysis employs Robert N. Entman’s framing model. Within this framing model,
four components are used to analyze the data: defining problems, diagnosing
causes, making moral judgments, and providing treatment recommendations. The
results of this study indicate that Narasi.tv has constructed media narratives
regarding the Mario Dandy case in its reporting. In its coverage, Narasi.tv attempts
to portray Mario Dandy as the guilty party in this case. This can be seen from the
issues Narasi.tv chooses to highlight, where the majority of its reporting focuses on
the negative aspects of Mario Dandy. Narasi.tv also aims to direct the audience’s
attention toward the perpetrator’s perspective by predominantly sharing updates
related to the accused rather than the victim.

Keywords: Framing Analysis, Mario Dandy, Media Construction, Narasi.tv.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Saat ini, zaman yang terus berkembang tentunya juga membuat
teknologi semakin berkembang dan berinovasi, salah satunya dalam teknologi
komunikasi yaitu media massa. Bentuk dari media massa tersebut ikut
berkembang menyesuaikan zaman, tidak hanya dalam bentuk cetak maupun
elektronik, namun Kini juga tersedia media massa dalam bentuk online atau
digital. Dengan adanya media online, khalayak semakin mudah mengakses
berita maupun informasi yang mereka butuhkan asal dengan adanya akses
jaringan internet.

Melalui jaringan internet, khalayak dapat mengakses informasi dari
berbagai portal berita online yang ada sesuai dengan kebutuhan dan keinginan
mereka. Tetapi, keberadaan media-media online yang semakin banyak tersebut
tentunya membuat-media semakin-mudah untuk memengaruhi khalayak dalam
penyampaian suatu berita atau isu. Sedangkan berita atau isu yang ditampilkan
bukan hanya sekadar fakta mentah, tetapi bisa saja /merupakan hasil dari
interpretasi media tersebut dalam memahami suatu realitas (Eriyanto, 2011).

Awal tahun 2023 ini, media Indonesia diramaikan dengan salah satu
kasus, yaitu kasus Mario Dandy. Kasus ini merupakan sebuah kasus dimana
Mario Dandy yang merupakan anak dari salah satu pejabat pajak di Indonesia
melakukan penganiayaan kepada David Ozora. Dilansir dari Kompas.com,

kasus Mario Dandy ini pun meluas tak hanya mengenai penganiayaan yang dia



lakukan, namun hingga berujung pada pemeriksaan ayahnya yang kemudian
dipecat karena adanya kasus korupsi.

Dilansir dari detiknews, penganiayaan yang dilakukan oleh Mario
bermula dari AGH (kekasih Mario, juga mantan dari David) ketika dia
mengadu kepada Mario bahwa ia mendapat perlakuan tidak baik dari David.
Mario yang kesal pun kemudian mendatangi David secara langsung dan berniat
untuk menanyakan kebenaran mengenai apa yang disampaikan oleh AGH.
Perdebatan pun kemudian terjadi hingga akhirnya David dianiaya oleh Mario.

Isu dari kasus ini pun meluas hingga viral di internet, tidak hanya karena
latar belakang dari Mario Dandy yang merupakan anak dari seorang pejabat
pajak tetapi juga dikarenakan terdapat rekaman yang berisi kejadian dari
penganiayaan tersebut tersebar di internet. Perkembangan dari kasus ini pun
turut menuai berbagai respon dari masyarakat, salah satunya melalui platform
twitter/x yang digunakan para warganet untuk saling memberikan opininya

mengenai kasus tersebut.
Gambar:1: Cuitan warganet di twitter/x

Bang #NalaR & & @Paltiwest - 11 Var
Beberapa media menyebutkan Mario Dandy
menangis, benarkah?!

Menurut gue sih kalaupun dia menangis,
bukan karena menyesali perbuatannya,
melainkan dia stres dan kecewa karena
sampai saat ini papi dan maminya tidak bisa
membebaskannya seperti yang biasa mereka
lakukan..

we BERITAUTAMA N L)
TANGIS MARIO DANDY & SHANE DI REKONSTRUKSI

—— 4

MARIO DANDY DAN SHANE
MENANGIS SAAT REKONSTRUKSI

Mazzini @mazzini_gsp+ 6d

Alasan kita semua harus tetap ' i
karena sampai sekarang David belum pulih.
Durasi David berjalan cuma 6 menit, belum
bisa mandi sendiri, gak bisa lagi bedain warna
dlil. Ini dampak penganiayaan berat yg
dilakukan Mario Dandy.

Dapatkan bingkai di twibboniz

! Idavid

¥

' #KawalDavid

A

Sumber : Tangkap layar dari akun twitter/x @Paltiwest dan
@mazzini_gsp



Masyarakat dibuat geram akan aksinya tersebut dan menuntut agar ia
diberikan hukuman yang setimpal atas perbuatannya. Isu yang berawal dari
media sosial twitter/x ini berkembang pesat dan menarik perhatian dari para
warganet. Hal tersebut kemudian membuat berbagai media turut menampilkan
berita serta perkembangan informasi dari kasus Mario Dandy. Seperti misalnya
tvonenews.com dan detikcom yang dapat mengunggah dua hingga tiga artikel
dari suatu isu yang sama mengenai perkembangan kasus Mario Dandy.

Tidak hanya media tersebut, tetapi media-media online lain juga
mengunggah berbagai berita mengenai kasus Mario Dandy, termasuk
Narasi.tv. Namun ketika media online lain begitu cukup sering membicarakan
kasus ini dilihat dari frekuensi artikel berita yang mereka unggah, Narasi.tv
hanya mengunggah beberapa berita ketika ada perkembangan dari kasus
tersebut. Selain berita dalam bentuk artikel yang sedikit, bentuk berita dalam
format audio video mengenai kasus Mario Dandy di Narasi.tv juga minim. Hal
tersebut yang membuat Narasi.tv cukup berbeda dibandingkan dengan media

lain.
Gambar 2 : Berita artikel Mario Dandy di Narasi.tv

.' narosi PROGR NEWS TECH&EDU HYPE LUFESTYLE EVENT A

# Beli Karcis Pasarmalem Menuju Pilkada Serentak 2024 Youth insight Center

NarasiDaily - News Narasi Daily - News NarasiDaily - News NarasiDaily - Law

Mario Dandy Belum Ajukan Hasil Sidang Pemeriksaan Saksi Polda Metro Jaya Minta Maaf dan  Misteri Pemilik Botol Berisi Miras
Banding Usai Divonis 12 Tahun... Kasus Mario Dandy, Ada Lima... Klarifikasi Atas Video Viral Mario...  di Rubicon Mario Dandy,...

NarasiDaily - News Narasi Daily - Lifestyle

Buntut Kasus Penganiayaan, Mario  Spesifikasi dan Harga Jeep
Dandy Terancam Penjara dan... Rubicon, Mobil yang Dikendarai...

Sumber : Tangkap layar dari Narasi.tv



Selain memberitakan perkembangan kasus Mario Dandy secara umum,
Narasi.tv juga berusaha menyampaikan kasus ini dari sudut pandang yang
berbeda, yaitu dari sudut pandang kakak AGH. Langkah Narasi.tv yang ikut
turun langsung menyelidiki kasus ini dengan mengundang kakak AGH untuk
memberikan informasi, membuat Narasi.tv menjadi salah satu media
investigatif yang memberikan informasi kepada khalayak mengenai kasus ini
dengan perspektif yang berbeda, agar masyarakat dapat menilai atau
memahami kasus ini tidak hanya dari satu sudut pandang saja.

Dalam pandangan konstruksionis sendiri, media tidak sekadar menjadi
penghubung antara pengirim dan penerima pesan, namun juga sebagai subjek
yang mengkonstruksi realitas, bagaimana para wartawan mendefinisikan
peristiwa yang terjadi dengan melalui pandangan subjektif serta penambahan
opini dalam menyampaikan berita (Eriyanto, 2011).

Pada pandangan konstruksionis ini, media bisa saja menyampaikan
berita yang telah dikonstruksi dan bukan sekadar fakta mentah yang
dikumpulkan oleh wartawan, Namun di sinilah yang perlu diperhatikan, apakah
realitas yang dikonstruksi oleh'media tu berisikan informasi yang benar dan
berada di sisi netral atau justru juga tercampur dengan informasi-informasi
yang tidak benar dan sengaja dibuat untuk kepentingan tertentu.

Mengingat bahwa media massa, terutama media online Kini telah
menjadi sumber utama untuk pemenuhan kebutuhan masyarakat akan

informasi, maka media pun tentunya juga perlu menjalankan fungsinya sesuai



dengan kode etik yang ada. Hal ini sesuai dengan yang tercantum dalam Q.S.

Al-Bagarah ayat 42 yang berbunyi :

2

L’,}e;/sos e.~°.’\j ngj\ \ ;$S°:~j Q/Ld\_j ngj‘ \ 2 :Ss \gj

“Dan janganlah kamu campur adukkan kebenaran dengan kebatilan dan
(janganlah) kamu sembunyikan kebenaran, sedangkan kamu mengetahuinya.”

Ayat tersebut menurut Furi (2006) memiliki makna,

“Allah dengan firman-Nya ini melarang orang-orang Yahudi untuk

sengaja mencampuradukkan kebenaran dan kebathilan, serta tindakan

mereka menyembunyikan kebenaran dan menampakkan kebathilan.

Dia melarang mereka dari dua hal secara bersamaan serta

memerintahkan mereka untuk menampakkan dan menjelaskan

kebenaran.”

Sehingga kita tidak bolen mencampuradukkan kebenaran dengan hal
yang tidak benar maupun menyembunyikan kebenaran tersebut padahal kita
mengetahui apa yang sebenarnya merupakan kebenaran, Media yang berusaha
untuk mengkonstruksi berita tanpa memikirkan kode etik yang ada dan
berusaha membingkai suatu berita ke arah yang berbeda dari kebenaran yang
ada tentunya tidak sejalan dengan.ayat tersebut.

Berdasarkan uraian di atas inilah yang kemudian-mendorong peneliti
untuk melakukan penelitian ini. Alasan peneliti memilih Narasi.tv karena
dibandingkan dengan media online lain yang terus-menerus mengunggah
berita dengan isu yang sama dalam satu hari, Narasi.tv justru menjadi media

investigatif dan tidak memberitakan berita yang berulang kepada masyarakat

mengenai perkembangan kasus yang sama seperti media lainnya. Selain itu,



peneliti tertarik untuk mengetahui lebih dalam mengenai bagaimana Narasi.tv
mengonstruksi pemberitaan tersebut.
Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan pada latar belakang masalah di atas, maka
rumusan masalah yang ingin diketahui dari penelitian ini adalah “Bagaimana
konstruksi media yang dilakukan oleh Narasi.tv dalam kasus Mario Dandy?”
Tujuan Penelitian

Kemudian penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana

konstruksi media yang dilakukan oleh Narasi.tv dalam kasus Mario Dandy.

Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Hasil dari  penelitian ini diharapkan dapat memberikan
pengembangan dalam bidang ilmu komunikasi. Penelitian ini juga
diharapkan dapat memberikan pengetahuan serta wawasan, serta dapat
menjadi bahan referensi untuk penelitian selanjutnya, khususnya mengenai
konstruksi'media massa.
2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai bahan pertimbangan
bagi lembaga terkait dalam mengambil kebijakan terkait regulasi konten
yang akan ditampilkan, juga sebagai bahan edukasi dan literasi media untuk
masyarakat agar dapat lebih kritis dalam mengonsumsi berita-berita maupun

informasi yang disampaikan oleh media massa.



E. Tinjauan Pustaka

Dari berbagai kajian penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa
karya tulis yang juga berkaitan dengan topik penelitian yang dibahas oleh
peneliti. Penelitian pertama yang telah dilakukan oleh Kyla Malicckha dan
Muhammad Gafar Yoedtadi dengan judul “Konstruksi Stasiun Televisi TV
One terhadap Kasus Pembunuhan Brigadir J”’, dimana yang menjadi tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui konstruksi objektivitas berita
pembunuhan Brigadir J pada media TvOne. Dalam penelitian ini, digunakan
model analisis framing dari William A. Gamson untuk menganalisis
pemberitaan yang dilakukan oleh TvOne mengenai pembunuhan Brigadir J.
Analisis tersebut kemudian dihubungkan dengan unsur objektivitas menurut
MC Quail.

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa pada pemberitaan mengenai
kasus pembunuhan Brigadir J, TvOne berusaha untuk menjadi pihak netral dan
objektif yang tidak memihak siapapun, hal ini dibuktikan dengan semua
pemberitaannya yang mengundang berbagai_narasumber, dimana narasumber
tersebut diberi kebebasan dalam berpendapat juga menyampaikan pernyataan
yang berkaitan terhadap kejadian dari kasus tersebut baik dari sisi yang pro
maupun kontra.

Persamaan dari penelitian ini terletak pada topik yang diangkat yaitu
mengenai konstruksi media, lalu persamaan yang kedua adalah penelitian ini
juga hanya menggunakan satu media sebagai subjek untuk diteliti. Kemudian

perbedaannya terletak pada subjek yang digunakan yaitu TvOne dimana



pemberitaan yang digunakan juga berupa pemberitaan dari program berita
TvOne di televisi. Selain itu, terdapat perbedaan pada model analisis yang
digunakan, dimana penelitian ini menggunakan model milik William A.
Gamson.

Pada penelitian yang kedua dilakukan oleh Arik Sofian dan Dra. Niken
Lestari dengan judul “Analisis Framing Pemberitaan tentang Kebijakan
Pemerintah dalam Menangani Kasus Covid-19 (Analisis Framing Model
Robert N. Entman pada Media Online Koran.tempo.co Edisi Maret 2020)”,
yang menjadi tujuan penelitian adalah untuk mengetahui bagaimana framing
yang dilakukan oleh media online Koran.tempo.co dalam pemberitaan
mengenai kebijakan pemerintah dalam menangani kasus Covid-19 di Indonesia
dalam edisi Maret 2020. Penelitian ini menggunakan enam berita untuk
dianalisis dengan menggunakan model analisis framing dari Robert N. Entman.

Pada penelitian tersebut ditemukan hasil bahwa media online
Koran.tempo.co dalam mayoritas pemberitaannya berusaha menunjukkan
sikap.pesimisme serta keraguan pemerintah dalam menangani kasus Covid-19,
media tersebut juga tidak™ ragudalammenunjukkan—ideologinya dengan
menyampaikan Kritik mereka Kepada pemerintah yang dimuat dalam sejumlah
berita, hal ini tentunya berbeda dengan media lain yang mayoritas
memberitakan berbagai sisi berbeda dari adanya kasus Covid-19 ini.

Dalam penelitian ini juga ditemukan bagaimana Koran.tempo.co yang
jarang memberikan opini atau pendapatnya dalam pemberitaan yang dilakukan.

Pada pemberitaannya, Koran.tempo.co justru kebanyakan menggunakan



kutipan pendapat, atau wawancara dengan narsumber yang mengarah pada
ketidakpuasan atas kebijakan dan sikap pemerintah dalam menangani kasus
Covid-109.

Persamaan pada penelitian ini yaitu penelitian ini menggunakan model
analisis framing Robert N. Entman, penelitian ini juga hanya menggunakan
satu media sebagai subjek penelitiannya. Namun subjek yang dipilih oleh
penelitian ini berbeda karena menggunakan media Koran.tempo.co sebagai
subjek penelitiannya.

Penelitian ~ ketiga yang dilakukan oleh Denune Gentastilar
Wangsemukti dan Nasrullah dengan judul “Konstruksi Media Online terhadap
Kebijakan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) Covid-19 DKI Jakarta”
memiliki tujuan untuk mendeskripsikan bagaimana Detik.com dan Narasi.Tv
dalam mengkonstruksi kebijakan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB)
saat pandemi Covid-19 di Jakarta melalui framing media. Untuk menganalisis
pemberitaan dari kedua media tersebut, peneliti menggunakan model analisis
framing Robert N. Entman dalam penelitiannya.

Hasil " penelitian int pun “menunjukkan bahwa  dua” media yang
digunakan sebagai subjek penelitian yaitu Detik.com dan Narasi.Tv telah
mengkonstruksi isu mengenai PSBB dengan cara yang berbeda. Jika Detik.com
melihat kebijakan PSBB tersebut akibat adanya ketidaktaatan masyarakat
terhadap protokol kesehatan, dan masyarakat serta covid-19 sebagai aktor
penyebab kebijakan. Berbeda dengan Narasi.Tv yang melihat kebijakan PSBB

sebagai bentuk dari pelarian pemerintah akan tanggung jawab, dan



menyalahkan pemerintah atas tingginya kasus Covid-19 di Jakarta. Penelitian
ini menemukan bagwa Detik.com menafsirkan kasus tersebut sebagai masalah
sosial sedangkan Narasi.Tv menafsirkannya sebagai masalah politik.
Persamaan dari penelitian ini yaitu menggunakan model analisis
framing Robert N. Entman. Kemudian perbedaan dari penelitian ini ada pada

subjek yang digunakan, dimana penelitian ini menggunakan dua media untuk

subjek penelitiannya, yaitu Detik.com dan Narasi.Tv.

Tabel 1 : Tinjauan Pustaka

No. Kriteria Penelitian 1 Penelitian 2 Penelitian 3
1. | Nama Kyla Malicckha | Arik Sofian dan | Denune
Peneliti dan Muhammad | Dra. Niken Gentastilar
Gafar Yoedtadi | Lestari Wangsemukti
dan Nasrullah
2. Judul “Konstruksi “Analisis “Konstruksi
Stasiun Televisi | Framing Media Online
TV One Pemberitaan terhadap
terhadap Kasus | tentang Kebijakan
Pembunuhan Kebijakan Pembatasan
Brigadir J” Pemerintah Sosial Berskala
dalam Besar (PSBB)
Menangani Covid-19 DKI
Kasus Covid-19 | Jakarta”
(Analisis
Framing Madel
Robert'N.
Entman pada
Media Online
Koran.tempo.co
Edisi Maret
2020)”
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Nama Jurnal | Koneksi, Vol. COMMICAST, | Jurnal
7, No. 1, Maret | Vol. 2, No. 1, Spektrum
2023. Maret 2021. Komunikasi,

Vol. 9, No. 1,
https://journal.u | http://journal?2. Juni 2021.
ntar.ac.id/index | uad.ac.id/index.
.php/koneksi/ar | php/commicast | Online Media
ticle/view/2148 | /article/view/31 | Construction
1 50 On Large-
Scale Of Social
Restrictions
(LSSR) Policy
CovID-19
DKI Jakarta |
Jurnal
Spektrum
Komunikasi
(stikosa-
aws.ac.id)

Persamaan Menggunakan Dalam penelitian | Dalam
topik konstruksi | ini digunakan penelitian ini
media. model analisis digunakan

framing Robert | model analisis
Menggunakan N. Entman. framing Robert
satu media N. Entman.
sebagai subjek. | Menggunakan

satu media

sebagai subjek.

Perbedaan Menggunakan Menggunakan Menggunaakan
media TvOne media dua media
sebagai subjek | Koran.tempo.co ' | sebagai subjek
penelitian. sebagai subjek penelitian, yaitu

penelitian. Detik.com dan
Dalam Narasi.Tv.
penelitian ini
digunakan
model analisis
framing
William A.
Gamson.
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6. Hasil Hasil dari Hasil dari Hasil dari

Penelitian penelitian ini penelitian ini penelitian ini
ditemukan adalah adalah
bahwa TvOne Koran.tempo.co | Detik.com
berusaha untuk | berusaha mengkonstruksi
menjadi pihak | mengkontruksi berita dengan
netral yang pemberitaan berusaha
tidak memihak | dengan menunjukkan
siapapun dalam | menunjukkan bahwa kebijakan
kasus yang sikap pesimisme | PSBB tersebut
diberitakan. serta keraguan dikarenakan

pemerintah adanya

dalam menangani | ketidaktaatan
kasus Covid-19 | masyarakat

di Jakarta. terhadap
protokol
kesehatan,
sedangkan
Narasi.Tv
mengkonstruksi
bahwa kebijakan
PSBB
merupakan hasil
dari pelarian
pemerintah akan
tanggung jawab
mereka.

Sumber : Olahan Peneliti
F. Landasan Teori
1. Konstruksi Realitas Sosial Media Massa
Setiap individu dapat memiliki konstruksi yang berbeda-beda atas
suatu realitas. Proses konstruksi realitas itu sendiri pun tidak dapat lepas
dari media massa. Mengingat bahwa media massa merupakan salah satu
perangkat yang memiliki kekuatan besar dalam memengaruhi masyarakat

dengan informasi yang mereka sampaikan. Sehingga dalam hal ini media
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massa pun dapat memilih sudut pandang, menonjolkan aspek-aspek
tertentu, hingga menciptakan narasi mengenai suatu isu atau realitas.

Dalam pandangan konstruksionis, proses konstruksi yang dilakukan
pun juga memengaruhi pada bagaimana realitas itu dibentuk. Media tidak
menarasikan suatu peristiwa sebagaimana adanya karena realitas sosial
bersifat subjektif, bukan sesuatu yang bisa disebarkan begitu saja untuk
menjadi sebuah berita oleh media. Realitas sosial terbentuk dari pemaknaan
dan pemahaman yang subjektif dan bukan hanya berdasar pada fakta mentah
atau yang dilihat oleh wartawan (Eriyanto, 2011).

Kemudian, inti dari konstruksi sosial media massa terletak pada
sirkulasi informasi yang cepat dan luas sehingga konstruksi sosial yang ada
pun sebarannya merata dan berlangsung dengan cepat (Bungin, 2008).

Pada prosesnya tidak semua informasi atau isu disampaikan melalui
pandangan yang netral. Media dapat menggunakan berbagai strategi dalam
mengonstruksi realitas sesuai dengan kepentingan dan pandangan tertentu
yang. mereka miliki, Dalam Peter L. Berger dan.Thomas Luckmann
dijelaskanbahwa teori dan pendekatankonstruksi sostal atas realitas terjadi
secara simultan melalui tiga proses sosial, yaitu eksternalisasi, objektivasi,
dan internalisasi.

Pada tahap eksternalisasi, terdapat proses penyesuaian diri dengan
dunia sosiokultural sebagai produk manusia, tahap ini merupakan tahap
yang penting serta mendasar dalam satu pola interaksi antara individu

dengan produk-produk sosial masyarakatnya. Lalu pada tahap ojektivasi,
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terjadi interaksi sosial dalam dunia intersubjektif atau antarindividu, bahkan
tanpa harus saling bertatap muka, prosesnya bisa terjadi melalui penyebaran
opini sebuah produk sosial dalam suatu diskursus yang berkembang di
masyarakat sehingga individu kemudian melakukan objektivasi terhadap
produk sosial tersebut. Kemudian dalam tahap internalisasi, realitas yang
sebelumnya telah diobjektivasi tersebut masuk ke dalam diri individu
hingga ia mengidentifikasikan dirinya dengan lembaga-lembaga sosial atau
organisasi sosial tempat individu tersebut menjadi anggotanya.

Proses tersebut terjadi di dalam masyarakat antara satu individu
dengan individu lainnya. Begitu juga dalam konstruksi realitas sosial media
massa, para pekerja media turut mengalami proses dialektika tersebut
sebelum kemudian memproduksi berita mengenai suatu isu yang telah
dikonstruksi melalui tahapan tersebut. Proses ini digambarkan menjadi

seperti gambar di bawabh ini:

Gambar 3 : Proses Konstruksi Realitas Sosial Media Massa

IPROSES sosleLloalis S!MULTAI\J_J

: M
E .
EKSTERNALISASI |C=> D Realitas terkonstruksi
-Lebih cepat
I IA « Objektif - Lebih luas
« Subjektif - Sebaran merata
OBJEKTIVASI  [= e -Membentuk opini massa
M *lntersubjokdt +Massa cenderung terkonstruksi
l g‘ - Opini massa cenderung apriori
INTERNALISASI S - Opini massa cenderung sinis
LA ]
’ SOURCE MESSAGE CHANNEL RECEIVER EFFECTS

Sumber : Bungin (2008)
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Proses simultan tersebut pun tidak terjadi secara tiba-tiba, melainkan
terbentuk melalui beberapa tahap, yaitu:
a. Tahap Menyiapkan Materi Konstruksi
Pada tahap menyiapkan materi konstruksi, akan diperlihatkan
kepada siapa media berpihak. Yang mana keberpihakan media tersebut
terbagi menjadi tiga. Pertama ada keberpihakan media kepada
kapitalisme, di sini media digunakan sebagai mesin pencipta uang oleh
kekuatan-kekuatan kapital. Kedua ada keberpihakan kepada rakyat,
yang artinya media bersikap seolah-olah simpati dan empati, dan yang
ketiga adalah keberpihakan kepada kepentingan umum yang merupakan
visi dari setiap media.
b. Tahap Sebaran Konstruksi
Pada tahap sebaran konstruksi, terdapat anggapan bahwa semua
informasi harus dapat sampai kepada khalayak dalam waktu yang cepat
dan juga tepat.
c.., Tahap Pembentukan Konstruksi Realitas
Setelah pemberitaan yang ditakukan sampai ke khalayak, maka
muncullah tahap pembentukan konstruksi realitas. Dalam prosesnya,
tahapan ini akan melalui tiga tahapan yang berlangsung secara umum,
yaitu pembenaran, ketersediaan akan proses, dan juga pilihan konsumtif.
d. Tahap Konfirmasi
Pada tahap ini, dalam setiap pembentukan tahap konstruksi,

media memiliki argumentasi dalam memilih untuk terlibat di setiap
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tahapnya. Media tersebut perlu memberikan alasan yang mereka punya
dalam setiap konstruksi yang telah diciptakan.
2. Framing

Framing merupakan sebuah pendekatan agar dapat mengetahui
bagaimana sebuah perspektif yang digunakan oleh jurnalis ketika dalam
proses menulis sebuah berita ataupun menyeleksi isu-isu yang akan
ditampilkan (Gunarso & Yoedtadi, 2023).

Goffman dalam (Sugiono & Lestari, 2021) mendefinisikan analisis
framing sebagai situasi yang dibangun dengan prinsip-prinsip organisasi
yang di dalamnya mengatur kejadian dan keterlibatan subjektivitas yang
kita miliki. Frame atau bingkai inilah yang kemudian memungkinkan kita
untuk memahami peristiwa dengan membagi pengalaman menjadi sebuah
keutuhan yang lebih mudah dikelola. Sugiyono dan Lestari (2021)
menyatakan bahwa dengan analisis framing maka kita dapat mengetahui
bagaimana realitas dunia dibentuk, dibingkai olen media yang kemudian
ditampilkan ke khalayak untuk dapat dimaknai, dipabhami dalam bentuk
tertentu” sehingga™ hal * tersebut “dapat .mengungkapkan® fakta yang
sesungguhnya.

Dengan framing, media dapat mengkonstruksi sebuah berita yang
dapat memengaruhi pendapat publik, yang mana perubahan dalam pendapat
publik itu juga dapat memengaruhi perubahan pendapat publik.

Edelman mengatakan bahwa apa yang diketahui mengenai realitas

atau dunia ini tergantung pada bagaimana cara kita membingkai dan
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mengkonstruksi suatu realitas, karena ketika realitas yang sama dikonstruksi
dengan realitas yang berbeda maka hasilnya pun bisa saja berbeda (Eriyanto,
2011). Framing sendiri adalah pendekatan yang digunakan agar dapat
mengetahui bagaimana perspektif yang digunakan oleh wartawan saat
menseleksi isu dan menulis berita.

Edelman menganggap framing sebagai sebuah kategorisasi yang
merupakan abstraksi dan fungsi dari pikiran. Dalam perspektif Edelman,
kategorisasi adalah suatu wupaya untuk mengklasifikasikan dan
menyederhanakan realitas dan dunia yang kompleks menjadi sederhana,
mengerucut, dan dapat dipahami dengan mudah (Eriyanto, 2011).

Menurut Edelman, realitas yang sama bisa saja menghasilkan
realitas yang berbeda tergantung dengan bagaimana realitas tersebut
dikonstruksi atau dibingkai.

Sedangkan menurut Entman, framing merupakan seleksi realitas
yang membuat realitas tertentu menjadi lebih menonjol dalam teks
komunikasi (Eriyanto, 2018)." Kata. penonjolan itu berarti membuat
informasi menjadi terlihat lebih'jelas, lebih bermakna;dan juga lebih mudah
diingat. Dalam Entman, terdapat dua dimensi besar untuk melihat framing,
yaitu seleksi isu dan penonjolan aspek tertentu dari sebuah isu.

Dalam pemikiran Entman, framing memberi tekanan lebih atau
penonjolan isu-isu tertentu sesuai dengan hal apa yang dianggap penting

oleh pembuat teks, sehingga framing dapat menempatkan berbagai
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informasi dalam konteks yang khusus sehingga isu-isu tertentu dapat lebih
menonjol dibandingkan isu lain (Eriyanto, 2011).

Kemudian, menurut Gamson dan Modigliani, frame dipandang
sebagai cara bercerita atau gugusan ide sentral yang tersusun sedemikian
rupa dan kemudian menghasilkan konstruksi makna dari peristiwa-peristiwa
yang berkaitan dengan suatu objek (Eriyanto, 2018).

Ide sentral tersebut kemudian didukung oleh perangkat wacana lain
sehingga dapat saling mendukung antara satu bagian dengan bagian lainnya.
Cara pandang itu pun disebut sebagai kemasan (package) oleh Gamson dan
Modigliani, dimana kemasan merupakan struktur pemahaman yang
digunakan individu untuk mengkonstruksi makna dari pesan yang
disampaikan serta menafsirkan pesan yang ia terima
. New Media

Teori New Media atau Media Baru yang dikembangkan oleh Pierre
Levy merupakan teori yang menjelaskan mengenai perkembangan media.
Teori ini memiliki dua pandangan, yang pertama adalah pandangan interaksi
sosial;~yang ‘membedakan™ media" berdasar “atas kedekatannya dengan
interaksi tatap muka. Pandangan yang kedua adalah pandangan integrasi
sosial, media tidak hanya sekadar instrumen informasi atau cara untuk
mencapai ketertarikan diri, tetapi juga menyatukan kita dalam beberapa
bentuk masyarakat yang memberi kita rasa saling memiliki (Feroza &

Misnawati, 2020).
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Penggunaan media baru di masa ini, tidak hanya memungkinkan
khalayak untuk mendapatkan akses informasi yang lebih mudah dan merata,
namun juga dapat digunakan untuk hal lainnya seperti misalnya dalam
bidang pendidikan, dengan teknologi baru menghasilkan e-learning yang
memungkinkan masyarakat untuk lebih mudah serta fleksibel dalam
mengakses pembelajaran.

Media baru sendiri merupakan media online yang berbasis teknologi
dan bersifat fleksibel serta interaktif, juga dapat berfungsi secara publik
maupun privat dengan menggunakan internet (Mondry, 2018).

Media baru ini merupakan kombinasi dari media konvensional yang
berupa tulisan surat kabar, fotografi, televisi yang kemudian diproduksi
ulang dan dikonversi menjadi format baru yaitu berupa media digital atau
online, media massa online sendiri termasuk ke dalam media baru yang
merupakan hasil dari perkembangan dan kemajuan teknologi media massa
(Heryanto, 2018).

Media massa termasuk media_massa online_merupakan salah satu
media'yang memiliki'peranan penting dalam memengaruhi khalayak, media
massa juga memiliki peranan lain yaitu dengan menjadi wadah informasi,
wahana pengembangan budaya, juga menjadi sumber kekuatan sebagai alat
kontrol manajemen serta inovasi dalam masyarakat (Leliana et al., 2020).

Media online juga memiliki beberapa kelebihan, yaitu informasi
yang didapatkan sifatnya up to date dan real time, selain itu media online

juga memiliki hyperlink system yang dapat menghubungkan website satunya
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dengan website yang lain. Media online sendiri dapat diakses di mana saja
dan kapan saja, tentunya hal tersebut lebih memudahkan khalayak untuk
mencari informasi.

Media baru sendiri mendukung adanya interaktivitas serta partisipasi
khalayak yang lebih tinggi. Dengan mudahnya akses media baru, maka
memungkinkan tingkat interaktivitas yang tinggi, karena khalayak dapat
berpartisipasi lebih aktif, baik sebagai pembuat konten atau pun sekadar
berbagi informasi dan berinteraksi dengan individu lainnya.

Terdapat beberapa karakteristik dari media online yang membuatnya
berbeda dengan media konvensional menurut Rey G. Rosales, yaitu dari
headline, text, picture, graphic, link, audio, slide shows, animation,

interactive features, dan interactive games (Romli, 2012).
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G. Kerangka Pemikiran

Gambar 4 : Kerangka Pemikiran

Kasus Mario Dandy yang terlibat dalam
penganiayaan David Ozora

\4

Pemberitaan di media online Narasi.tv mengenai kasus
Mario Dandy

A
Analisis Framing Robert N. Entman
menggunakan perangkat framing (Eriyanto,
2009) :

1. Define Problems (Pendefinisian Masalah)
2. Diagnose Causes (Memperkirakan Masalah
atau Sumber Masalah)

3. Make Moral Judgment (Membuat
Keputusan Moral)

4. Treatment Recommendation (Menekankan
Penyelesaian)

v

Konstruksi Narasi.tv mengenai-kasus Mario Dandy

Sumber : Olahan Peneliti
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H. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini, metode penelitian yang akan digunakan adalah
metode penelitian kualitatif. Sugiyono dan Lestari (2021) menjelaskan jika
metode penelitian kualitatif adalah metode yang berlandaskan pada
interpretif atau konstruksi yang digunakan pada kondisi objek yang alamiah
agar lebih mudah dipahami, dimana hasil penelitiannya dapat berupa
temuan potensi dan masalah, makna suatu peristiwa, konstruksi fenomena,
kebenaran data, proses dan interaksi sosial, keunikan objek, dan temuan
hipotesis.

Penelitian kualitatif sendiri lebih bersifat deskriptif dan berfokus
pada proses, bukan hanya produk atau hasil, Penelitian kualitatif juga lebih
menekankan pada pemahaman makna secara mendalam dari sebuah
fenomena (Sugiyono & Lestari, 2021).

2. Subjek dan Objek Penelitian
a..Subjek Penelitian
Subjek penelitian’ merupakan “salah satu—sumber utama yang
digunakan  untuk memperoleh keterangan penelitian yang memiliki
variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk kemudian dipelajari
dan akhirnya ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2013). Subjek penelitian
yang digunakan pada penelitian ini adalah berita mengenai kasus Mario

Dandy di Narasi.tv.
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b. Objek Penelitian
Objek penelitian merupakan sasaran ilmiah yang ingin
dipecahkan dengan adanya penelitian (Sugiyono, 2013). Adapun objek
penelitian pada penelitian ini adalah konstruksi media dalam kasus Mario
Dandy pada media online.
3. Sumber Data
a. Data Primer
Data primer merupakan data yang memberikan data secara
langsung kepada pengumpul data (Sugiyono & Lestari, 2021). Sumber
data primer pada penelitian ini adalah teks-teks berita pada media online
Narasi.tv pada periode Februari 2023 — September 2023 terkait kasus
Mario Dandy.
b. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data pendukung yang melengkapi serta
dapat memperkuat data primer. Sumber data sekunder yang digunakan
pada penelitian ini berupa referensi seperti buku, jurnal dan sumber data
lainnya yang berhubungan dengan penelitian ini.
4. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
berupa observasi dan dokumentasi. Sutrisno Hadi mengungkapkan bahwa
observasi adalah sebuah proses yang kompleks dan tersusun dari beragam
proses biologis dan psikologis (Sugiyono & Lestari, 2021). Dengan

observasi maka peneliti dapat memperoleh pengalaman langsung, melihat
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berbagai detail yang kurang atau tidak diamati oleh orang lain sehingga
peneliti kemudian bisa lebih memahami konteks data secara menyeluruh
(Sugiyono & Lestari, 2021). Dalam penelitian ini, peneliti mengobservasi
data melalui penelusuran online mengenai subjek dan objek yang digunakan
dalam penelitian ini.

Dokumentasi adalah sebuah catatan kejadian atau peristiwa yang
sudah berlalu. Dokumentasi sendiri dapat memiliki berbagai bentuk seperti
misalnya gambar, tulisan, atau karya dari seseorang (Sugiyono & Lestari,
2021). Peneliti akan mengumpulkan dokumentasi teks berita yang telah
diunggah oleh Narasi.tv pada periode Februari 2023 — September 2023.
Peneliti menggunakan purposive sampling dalam menentukan sampel berita
yang akan dipilih. Purposive sampling merupakan teknik penentuan atau
pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan tertentu (Sugiyono &
Lestari, 2021). Berita yang dipilih merupakan berita yang berkaitan dengan
kasus Mario Dandy, dimulai dari berita mengenai awal kasus tersebut
hingga perkembangan terakhirnya.

. Metode Analisis Data

Peneliti akan menggunakan metode analisis framing dari model
analisis framing Robert N. Entman. Pada model Entman, konsep framing
digunakan sebagai alat guna memperlihatkan proses pemilahan dan
penonjolan aspek tertentu dari suatu isu atau realitas oleh media (Eriyanto,

2011).
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Dalam model milik Entman, definisi penonjolan itu berkaitan
dengan bagaimana menghasilkan informasi agar terlihat lebih jelas, lebih
bermakna, dan lebih mudah diingat oleh publik. Bentuk penonjolannya
daoat berupa seperti menempatkan aspek informasi tertentu menjadi lebih
mencolok, maupun melakukan pengulangan informasi yang penting
(Eriyanto, 2011).

Model analisis ini sendiri berfokus pada seleksi isu dan penonjolan
aspek. Bagaimana media mengkonstruksi sebuah berita, bagaimana media
melakukan seleksi pada isu atau realitas tertentu kemudian mengabaikan isu
atau realitas yang lain, dan menonjolkan aspek dari isu atau realitas tersebut
dengan menggunakan beragam strategi khusus, seperti misalnya
penempatan yang mencolok, pengulangan, pemakaian label tertentu,
pemakaian grafis, simplifikasi, dan sebagainya (Eriyanto, 2011).

Sehingga model analisis ini digunakan untuk menganalisis
bagaimana media mengkontruksi sebuah isu. Perangkat framing oleh Robert

N..Entman pun dapat digambarkan menjadi:

Tabel 2 : Perangkat Framing.Robert N. Entman

Bagaimana suatu peristiwa/isu
dilihat? Sebagai apa? Atau
sebagai masalah apa?

Define Problems (Pendefinisian
Masalah)

Peristiwa itu dilihat disebabkan
oleh apa? Apa yang dianggap
Diagnose Causes (Memperkirakan | sebagai penyebab dari suatu
Masalah atau Sumber Masalah) masalah? Siapa (aktor) yang
dianggap sebagai penyebab
masalah?
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Make Moral Judgement (Membuat
Keputusan Moral)

Nilai moral apa yang disajikan
untuk menjelaskan masalah?
Nilai moral apa yang dipakai
untuk melegitimasi atau
mendelegitimasi suatu tindakan?

Treatment Recommendation
(Menekankan Penyelesaian)

Penyelesaian apa yang
ditawarkan untuk mengatasi
masalah/isu? Jalan apa yang
ditawarkan dan harus ditempuh
untuk mengatasi masalah?

Sumber : Dikutip dari Eriyanto (2011)

6. Keabsahan Data

Sugiyono dan Lestari (2021) mengatakan bahwa triangulasi

merupakan data yang dicek dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan

juga waktu.

Peneliti pun menggunakan triangulasi teori dalam penelitian ini,

yang mana triangulasi teori ini beranggapan bahwa suatu fakta tidak dapat

diperiksa derajat kepercayaannya dengan satu atau lebih teori, namun hal

tersebut dapat dilakukan (Moleong, 2017). Sehingga peneliti menggunakan

teori konstruksi realitas sosial media massa untuk membandingkan dengan

informasi yang didapatkan.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis framing yang dilakukan dalam penelitian ini dapat
ditemukan bagaimana Narasi.tv mengonstruksi isu kasus Mario Dandy dalam
pemberitaannya. Narasi.tv mengangkat serta membingkai kasus Mario Dandy
dengan melihat bagaimana kelanjutan dari kasus tersebut, termasuk proses
penyelesaian dari kasusnya.

Narasi.tv dalam pemberitaannya membingkai Mario Dandy dengan citra
negatifnya, dimana Mario Dandy ditampilkan sebagai sosok yang merugikan
orang lain serta menimbulkan kegaduhan di masyarakat. Narasi.tv juga
membingkai bagaimana Mario Dandy sebagai orang yang memanfaatkan
kuasanya dengan menampilkan bagaimana ia memaksa Shane untuk
membantunya serta adanya dugaan perlakuan spesial yang ia terima dalam
penjara berkat privilegenya tersebut.

Narasi.tv pun mengkonstruksi Mario Dandy sebagai-pihak yang bersalah
dalantkasus ini dan layak untuk mendapatkan hukuman sesuai dengan perbuatan
yang telah ia lakukan. Apalagi perbuatannya tersebut memberikan dampak yang
merugikan bagi masa depan korban.

Kemudian pada puncaknya, Narasi.tv merekomendasikan agar Mario
Dandy tidak perlu mengajukan banding terhadap vonis yang telah diterimanya.
Hal ini dikarenakan tidak ada perbuatan atau faktor lain yang dapat meringankan

hukumannya.
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Dalam penelitian ini, peneliti juga menemukan bagaimana Narasi.tv
berusaha mengarahkan perhatian audiens untuk mengamati kasus ini dari sisi
pelaku dan proses pengadilan yang dijalaninya. Hal tersebut juga menunjukkan
bahwa media merupakan agen konstruksi, dimana berita atau informasi yang
ditampilkan telah melalui proses seleksi isu serta penonjolan sesuai dengan
pandangan yang mereka percayai. Peran media tersebut yang kemudian akan
menciptakan proses eksternalisasi baru pada setiap individu yang terpapar
realitas dari media tersebut.

Narasi.tv, dalam kasus ini, telah berusaha menyajikan informasi yang
seimbang dan faktual, meskipun terdapat beberapa berita serta kutipan yang
bersumber dari media lain dan belum sepenuhnya mendapatkan sumber dari
hasil investigasi lapangan.

. Saran

1. Bagi Narasi.tv
Bagi Narasi.tv, peneliti menyarankan untuk memperbanyak sumber yang
juga berdasarkan hasil investigasi lapangan.atau narasumber.terpercaya agar
dapat menyajikan pemberitaan yang faktual, akurat, serta berasal dari sumber
informasi yang jelas.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Besar harapan bagi peneliti selanjutnya agar penelitian ini dapat dijadikan
sebagai bahan rujukan dalam melakukan penelitian lain dengan kajian yang
lebih mendalam terkait analisis framing dan konstruksi media khususnya

pada media online.
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3. Bagi Pembaca
Besar harapan bagi pembaca penelitian ini supaya bersikap lebih kritis dalam
memahami isi pemberitaan yang disajikan oleh media. Pembaca juga
sebaiknya bisa mencari pemberitaan atau sumber berita lainnya untuk

mencari tahu lebih detail mengenai kasus Mario Dandy.
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